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ABSTRACT 
This research investigates the effect of ownership structure on accounting conservatism in companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2018. The sampling was carried out using a purposive 
method and produced a sample of 149 companies with a total of 447 company-year observations. 
Conservatism is measured using the accrual method while ownership structure is calculated using the 
Herfindahl index. This study obtained evidence that concentrated ownership structure positively affects 
accounting conservatism. This research contributes to the literature by introducing a hybrid approach in the 
form of the Herfindahl index in measuring the density or density of share ownership. 
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ABSTRAK 
Riset ini menginvestigasi efek konsentrasi kepemilikan pada konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh 
perusahaan publik Indonesia dengan tahun pengamatan 2016 sampai 2018. Penentuan data sampel 
dilakukan dengan mengadopsi  purposive sampling dan menghasilkan sampel sejumlah 149 perusahaan 
dengan total observasi sebanyak 447 tahun-perusahaan. Konservatisme diukur menggunakan metode 
akrual sedangkan struktur kepemilikan diukur menggunakan indeks Herfindahl. Penelitian ini memperoleh 
bukti bahwa struktur kepemilikan terkonsentrasi secara positif mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur berupa pendekatan hybrid berupa indeks Herfindahl 
dalam mengukur densitas atau kepadatan kepemilikan saham. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini menginvestigasi efek struktur 
kepemilikan saham terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan publik dalam 
industri manufaktur dengan tahun 
pengamatan 2016-2018. Penelitian ini 
dimotivasi oleh hasil penelitian terdahulu yang 
menghasilkan temuan campuran, yaitu ada 
yang berefek positif, ada yang berefek negatif, 
dan ada yang tidak berpengaruh. 

Transparansi dan ketepatwaktuan 
informasi akuntansi menjadi semakin penting 

dalam pelaporan keuangan karena 
meningkatnya globalisasi dan 
internasionalisasi di pasar modal. Salah satu 
konsep yang mempengaruhi transparansi dan 
ketepatwaktuan informasi ini adalah 
konservatisme (Ne dan Ma, 2015). 
Konservatisme atau prudence adalah proses 
penentuan nilai agar aset dan penghasilkan 
tidak dilaporkan terlalu tinggi dan liabilitas dan 
beban tidak dilaporkan terlalu rendah 
(International Accounting Standards 
Board/IASB, 2018). Konservatisme dalam 
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akuntansi sudah dikenal sejak lama, yaitu 
ketika Bliss (1924) mendefinisikan 
konservatisme sebagai antisipasi tidak ada 
laba namun mengantisipasi rugi. Menurut  
Financial Accounting Standard Board/FASB 
(1980) konservatisme adalah kehati-hatian 
dalam bersikap untuk memastikan telah 
diperhitungkannya ketidakpastian peristiwa 
yang akan datang dan risiko bawannya secara 
memadai. Selanjutnya Watts dan Zimmerman 
(1986) menyatakan bahwa konservatisme 
adalah aturan yang harus digunakan untuk 
melaporkan nilai lebih rendah diantara 
alternatif nilai aset dan melaporkan nilai 
tertinggi untuk liabilitas, dan (Basu, 1997) yang 
menginterpretasikan konservatisme untuk 
menggambarkan kecenderungan akuntan 
yang mensyaratkan verifikasi tingkat tinggi 
bagi pengakuan berita baik dibanding berita 
buruk. Hal ini perlu dilakukan karena 
dampaknya berita buruk bagi laba yang 
dilaporkan lebih cepat dibanding dampak 
berita baik.  Konservatisme akuntansi 
merupakan metode yang digunakan oleh 
perusahaan dalam mengurangi risiko dalam 
pelaporan akuntansi yang muncul dari 
peristiwa yang belum pasti dampaknya 
terhadap laba (Kwon, 2005). 

Peningkatan profitabilitas investasi 
bisnis merupakan motivasi utama 
diterapkannya konservatisme akuntansi. 
(Lalbar, dkk., 2012). Hal ini dikonfirmasi oleh 
Aminu dan Hassan (2017) yang menyatakan 
bahwa konservatisme akuntansi secara positif 
berpengaruh terhadap keputusan yang dibuat. 
Dengan demikian, konservatisme akuntansi 
merupakan fitur penting dan proksi kualitas 
informasi akuntansi (An, 2015), sehingga 
konservatisme akuntansi juga cenderung 
dipengaruhi oleh faktor-faktor governance 
(Song, 2015). Struktur kepemilikan, yang 
menggambarkan pengaturan kepemilikan dan 
menentukan kendali sebuah perusahaan 
merupakan hal yang fundamental dalam tata 
kelola perusahaan. Proporsi kepemilikan 
saham pada perusahaan publik biasanya 
memiliki pengaruh terhadap pelaporan 

keuangan sehingga juga berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi.  

Sejak model empiris yang disebut 
dengan inverse regression method dikenalkan 
oleh Basu (1997), riset yang menginvestigasi 
konservatisme telah banyak dilakukan, 
terutama yang berhubungan dengan struktur 
kepemilikan.  Meskipun demikian, hasil 
penelitian tersebut tidak konsisten. Riset  
tentang efek kepemilikan institusi  terhadap 
konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh 
El-haq (2019); Putra, Sari, dan Larasdiputra 
(2019) dan Ramalingegowda dan Yu (2012) 
menghasilkan temuan positif, sedangkan 
penelitian oleh Risdiyani dan Kusmurianto 
(2015) menghasilkan temuan negatif, dan 
penelitian oleh Savitri (2018) melaporkan tidak 
ada pengaruh. 

Hasil penelitian terkini tentang 
pengaruh kepemilikan saham terhadap 
konservatisme akuntansi yang dilaksanakan 
oleh Dewi dan Suryanawa (2014); Pambudi 
(2017); dan Putra et al. (2019) menghasilkan 
temuan positif, sedangkan penelitian oleh 
Ayuningsih, dkk (2016); Eersteling (2017); 
Fatmariani (2013); Lafond dan Roychowdhury 
(2008); dan Wardhani (2007) menghasilkan 
temuan negatif, dan penelitian oleh El-haq 
(2019); Petra (2018); Risdiyani, dkk (2015); 
Viola, dkk (2016); dan Wulandari, dkk (2014) 
melaporkan tidak ada pengaruh. 

Hasil riset di atas memberikan peluang 
untuk melakukan riset lanjutan dengan 
memperbarui pengukuran variabel 
kepemilikan, yaitu menggunakan pendekatan 
hybrid atau gabungan yang disebut dengan 
indeks herfindahl. Riset ini bertujuan untuk 
membuktikan bagaimana dampak kepemilikan 
saham terkonsentrasi, yang diukur dengan 
pendekatan hybrid, terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan publik dalam 
industri manufaktur dengan tahun 
pengamatan 2016 - 2018. 

Riset ini memberikan dua kontribusi. 
Pertama dengan pendekatan ini maka celah 
metodologi dapat terisi. Kedua, hasil 
penelitian juga dapat memperkaya literatur 
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sejenis dengan menggunakan data terkini yang 
berasal dari pasar modal yang sedang 
berkembang BEI.  Sebagai tambahan, riset ini 
juga penting dilakukan karena, (1) meskipun 
telah banyak penelitian sejenis, namun ada 
ketidak konsistenan hasil dan (2) penggunaan 
rerangka konseptual pelaporan keuangan baru 
yang tidak memasukkan konservatisme atau 
prudence sebagai salah satu unsur kualitas, 
padahal bukti empiris yang dikemukakan di 
atas menunjukkan bahwa konservatisme 
merupakan salah satu unsur dan proksi 
kualitas informasi. 

Artikel ini diorganisasi sebagai berikut. 
Setelah memaparkan latar belakang yang yang 
berisi practical gap, hasil riset terdahulu, gap 
metodologi, tujuan riset dan kontribusi riset, 
sesi 2 membahas kajian literatur dan 
pengembangan hipotesis. Bagian 3 
menguraikan detail dari metode penelitian 
diadopsi. Setelah memaparkan hasil 
pengolahan dana dan pembahasan di bagian 
4, naskah ini diakhiri dengan kesimpulan di 
sesi 5. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
Riset ini mendasarkan pada teori agensi 
karena alasan berikut. Konflik keagenan antara 
prinsipal atau pemilik dan agen atau manajer 
telah menjadi fokus dalam literatur corporate 
governance. Konsentrasi kepemilikan 
berpotensi membatasi masalah keagenan dan 
pada gilirannya meingkatkan kinerja korporasi 
(Hu dan Izumida, 2009). Efficient monitoring 
hypothesis menyatakan bahwa tingginya 
konsentrasi kepemilikan meningkatkan 
kemampuan   pemegang saham untuk 
memonitor manajemen dengan biaya yang 
rendah. Selain itu pemegang saham dengan 
kepemilikan dominan dalam sebuah 
perusahaan menunjukkan keinginan kuat 
untuk memainkan peran secara aktif dalam 
berbagai keputusan korporasi (Grossman dan 
Hart, 1986). Dengan demikian, keberadaan 
pemegang saham mayoritas akan menurunkan 

masalah agensi dan pada gilirannya agen 
(manajemen) akan mengurangi tindakan yang 
menguntungkan diri sendiri dan lebih fokus 
pada tindakan yang menguntungkan prinsipal. 

Berdasarkan logika teoretis tersebut, 
seharusnya kepemilikan saham mayoritas, 
baik kepemilikan institusi, kepemilikan 
manajerial, dan lain-lain berdampak positif 
terhadap konservatisme akuntansi, karena 
konservatisme pada dasarnya merupakan 
salah satu fitur dan proksi kualitas informasi 
(An, 2015). Hal ini juga ditegaskan oleh IASB 
(2018) yang menyatakan bahwa netralitas, 
yang merupakan salah satu dari tiga 
karakteristik faithful representation, didukung 
oleh penerapan prudence atau konservatisme. 
Penerapan prudence akan mengurangi 
perilaku oportunistik karena adanya verifikasi 
yang lebih ketat terhadap laba dibanding rugi 
(Watts, 2003), dan menurunkan asimetri 
informasi (Lafond dan Watts, 2008). 
Penerapan prudence tidak menyiratkan 
kebutuhan asimetri, yaitu kebutuhan adanya 
bukti yang meyakinkan untuk mendukung 
pengakuan aset atau pendapatan dibanding 
pengakuan kewajiban atau beban 
(International Accounting Standards 
Board/IASB, 2018). Konservatisme akuntansi 
bemakna pemilihan diantara praktik akuntansi 
yang berakibat pada estimasi lebih rendah 
nilai aset atau estimasi lebih tinggi nilai utang 
(Wolk, dkk., 2017) 

Penelitian terdahulu tentang dampak 
kepemilihan saham mayoritas cenderung tidak 
konklusif atau tidak konsisten. Hasil penelitian 
yang melaporkan efek kepemilikan manajerial 
terhadap konservatisme akuntansi tidak dapat 
disimpulkan secara mudah. Persoalan 
utamanya adalah fakta bahwa manajer dapat 
membuat keputusan yang menguntungkan 
mereka dengan menyembunyikan kinerja 
ekonomi perusahaan sesungguhnya (Lara, 
dkk., 2020; Uwuigbe, dkk., 2018). Selain itu, 
praktik manajemen laba juga 
menyembunyikan pola pendapatan dan 
pertumbuhan laba, sehingga menimbulkan 
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kesan bahwa pemegang saham dan pihak 
berkepentingan lainnya dapat mengantisipasi 
peningkatan pertumbuhan perusahaan. 
Namun, menurut Lara, dkk., (2018), literatur 
terbaru menyajikan bukti bahwa 
konservatisme dapat berfungsi sebagai 
tindakan pencegahan atas kerugian yang 
disebabkan oleh praktik manajemen laba. 
Riset terdahulu yang meginvestigasi asosiasi 
antara kepemilikan manajemen dan 
konservatisme melaporkan bahwa 
kepemilikan manajerial dan konservatisme 
akuntansi berhubungan secara positif (Alkurdi, 
dkk., 2017; Dewi dkk., 2014; Pambudi, 2017; 
Putra dkk., 2019; Shuto, dkk., 2010; Utomo, 
dkk., 2018). 

Investor asing cenderung tertarik pada 
perusahaan dengan investasi tinggi dan 
informasi berlimpah karena mereka meyakini 
informasi tersebut memiliki tingkat asimetri 
yang rendah (Lafond, dkk., 2008). Selain itu, 
mereka memiliki motif, pengalaman, dan 
keahlian yang lebih kuat untuk menganalisis 
perusahaan secara independen, dan hal ini 
pada gilirannya akan memengaruhi kebutuhan 
akan informasi yang akurat, sehingga mereka 
cenderung untuk menerapkan lebih banyak 
konservatisme. An (2015) menyatakan bahwa 
kepemilikan asing dapat meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan. Hasil riset 
membuktikan bahwa kepemilikan asing secara 
positif mempengaruhi konservatisme 
informasi keuangan. Studi yang dilakukan oleh 
Alkurdi dkk. (2017); Amos, dkk. (2016); dan An 
(2015) mengungkapkan hubungan positif 
antara kepemilikan asing dan konservatisme 
akuntansi. 

Pemegang saham institusional adalah 
pemegang saham profesional utama, lebih 
independen dan lebih mampu mengakses 
informasi penting tentang prospek masa 
depan perusahaan dan strategi bisnis melalui 
hubungan langsung dengan manajer  
(Asiriuwa, dkk., 2019). Penggunaan 
kemampuan investor institusi untuk 
memantau manajemen dan kinerja 
perusahaan mengikuti jumlah investasi 

mereka. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 
institusional, semakin baik manajemen.  
Dengan demikian, pemegang saham 
institusional memiliki power untuk 
mengontrol perilaku manajemen dan 
mencegah para investor dari berbagai 
kerugian akibat konflik keagenan (Yu, 2013). 

Investor institusi mungkin memiliki 
insentif untuk memantau pelaporan 
keuangan. Bukti empiris menunjukkan bahwa 
keberadaan investor institusi memiliki 
hubungan positif dengan konservatisme 
akuntansi (Alkurdi, dkk., 2017; Amos dkk., 
2016; El-haq, 2019; Putr, dkk., 2019; 
Ramalingegowda dan Yu, 2012). Sebagai 
tambahan, Yu (2013) melaporkan pengaruh 
positif kepemilikan blok terhadap 
konservatisme akuntansi, dan Li, dkk. (2017) 
melaporkan pengaruh positif kepemilikan 
pemerintah terhadap konservatisme 
akuntansi. 

Meskipun hasil penelitian terdahulu 
tentang pengaruh keberadaan empat 
kelompok kepemilikan mayoritas yaitu 
kepemilikan institusi, manajerial, dan asing 
juga melaporkan pengaruh negatif dan tidak 
berpengaruh, namun riset ini mengambil 
posisi sesuai dengan teori bahwa keberadaan 
pemegang saham mayoritas mampu 
mempengaruhi manajemen untuk bertindak 
bagi kepentingan perusahaan dan pemegang 
saham. Berdasarkan kajian di atas, maka 
hipotesis riset dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh 
positif terhadap konservatisme akuntansi. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi yang digunakan dalam riset ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar BEI mulai 
tahun 2016 sampai 2018.  Penentuan sampel 
dilakukan dengan mengadopsi metoda 
purposive dengan persyaratan: (1) perusahaan 
merupakan perusahaan publik yang listed 
bursa efek Indonesia pada tahun 2016 sampai 
2018; (2) memiliki data lengkap, dan (3) bukan 
merupakan perusahaan keuangan. Sumber 
data meliputi laporan tahunan (annual report), 
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database BEI, dan website perusahaan.  
Hipotesis penelitian diuji dengan 
menggunakan model penelitian (1) berikut. 
 
𝐾𝐴𝐾𝑖𝑡 =  𝛼𝑖𝑡 +  𝛽1𝐾𝑂𝑁𝑖𝑡 + 𝛽2𝑆𝐼𝑍𝐸 +
 𝛽3𝑃𝑅𝑂𝐹𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡                                                (1)  
 

KAK adalah konservatisme akuntansi.  
Mengikuti Ahmed, dkk (2013), variabel ini 
diukur menggunakan metoda akrual dengan 
rumus (2), berikut. 
 

KAK =
LB − AKO + Dep

𝑅𝐴𝑆𝑡
                      (2) 

  
LB adalah laba bersih, AKO adalah arus 

kas bersih dari operasi, Dep adalah beban 
depresiasi, dan RAS adalah rerata aset. KAK 
dihitung rerata untuk 3 tahun yaitu t-1, t1, dan 
t+1, kemudian dikalikan dengan negatif 1. 
Perhitungan rerata waktu tiga tahun 
dimaksudkan untuk mengurangi efek akrual 
yang besar dan temporer. Jika KAK bernilai 
positif, berarti semakin konservatif. Konsep 
yang melandasai pengukuran ini adalah bahwa 
akuntansi konservatisme mengakibatkan 
akrual negatif persisten (Givoly, dkk., 2000).  

Perhitungan rerata tiga tahun tersebut 
juga menjamin dimitigasinya akrual temporer 
yang besar, karena akrual cenderung 
berkebalikan dalam satu atau dua periode 
(Richardson, dkk., 2005).  KON adalah 
konsentrasi kepemilikan dan menjadi variabel 
independen. KON diukur atau dihitung dengan 
indeks herfindahl. Indeks ini merupakan 
jumlah kuadrat kepemilikan saham untuk 
setiap kelompok pemegang saham dan 
memiliki nilai antara 0 dan 1. Rumus 
perhitungan indeks adalah sebagai berikut. 

H = ∑(𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚)2     (3)

𝑛

𝑖=1

 

 
Semakin tinggi angka indeks, semakin 

tinggi derajat konsentrasi kepemilikan. Dalam 
riset ini digunakan dua variabel kontrol yang 
terdiri atas ukuran perusahaan (Size) dan 
kemampulabaan (PROF). Size dihitung dengan 
log total aset, sedangkan kemampulabaan 
diproksi dengan tingkat kembalian aset (return 
on assets) atau ROA yaitu laba bersih dibagi 
total aset. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan proses penentuan sampel di atas, 
diperoleh data sampel sejumlah 149 
perusahaan publik yang listed di BEI untuk 
periode tiga tahun dari 2016-2018, sehingga 
total observasi berjumlah 447 tahun-
perusahaan (firm-years). 

 
Analisis Univariat 
Data statistik deskriptif untuk seluruh variabel 
yang diteliti disajikan pada Tabel 1. Hasilnya 
mengindikasikan bahwa seluruh variabel 
memiliki tingkat variasi yang rasional. 
Konservatisme akuntansi sebagai variabel 
dependen memiliki mean sebesar -15,298 
dengan standar deviasi sebesar 49,630. 
Dengan angka minimal sebesar -469,212 dan 
angka maksimal sebesar 156,556 maka range 
data KAK tidak terlalu menyebar sehingga 
kemungkinan memiliki outlier sangat kecil. 
Konsentrasi kepemilikan (KON) yang 
merupakan variabel independen memiliki nilai 
mean 0,948 dengan nilai maksimal sebesar 
0,995 dan nilai minimal sebesar 0,251.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 

   Mean  Median Maximum  Minimum  Std. Dev. 

KAK -15,298 -2,913 156,556 -469,212 49,630 

KON 0,948 0,618 0,995 0,251 0,161 

SIZE 6,364 6,280 8,523 4,604 0,677 

PROF 0,061 0,043 0,921 -0,550 0,108 

 
Konsentrasi kepemilikan (KON) yang 

merupakan variabel independen memiliki nilai 
mean 0,948 dengan nilai maksimal sebesar 
0,995 dan nilai minimal sebesar 0,251. Dengan 
nilai median sebesar 0,618, maka data ini 
menyiratkan bahwa konsentrasi kepemilikan 
sangat padat dan mendekati angka 
maksimum. 
 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariate yang disajikan pada Tabel 2 
memiliki dua tujuan. Pertama, analisis ini 
digunakan untuk melihat korelasi antar dua 
variabel yang diteliti, untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinieritas.  
 

Tabel 2. Korelasi Pearson 

  KAK KON SIZE 

KON 0,154**     

SIZE -0,034 -0,004   

PROF 0-,390** 0,065 0,100* 

**, *: signifikan pada level 1% dan 5% 
 

Hasil analisis mengindikasikan 
kewajaran koefisien korelasi antar variabel 
dan tidak ada angka yang melebihi batas 
toleransi. Kedua, analisis ini bertujuan untuk 
melakukan penilaian awal pengaruh variabel 
independen, dalam hal ini adalah KON, 
terhadap variabel dependen, yaitu KAK, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,154 dan 
signifikan pada level 1%. Hal ini merupakan 
indikasi awal bahwa konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Meskipun demikian, investigasi 
lebih mendalam untuk memastikan adanya 
efek konsentrasi kepemilikan (KON) terhadap 
konservatisme akuntansi (KAK) sekaligus untuk 

menguji hipotesis, akan dilakukan pada bagian 
berikutnya menggunakan analisis regresi. 
 
Analisis Multivariat 
Uji hipotesis dilakukan dengan mengadopsi 
ordinary least square (OLS). Pertama peneliti 
melakukan pengujian terhadap asumsi klasik. 
Dari hasil uji tersebut terbukti bahwa tidak ada 
pelanggaran normalitas data dan tidak ada 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
otokorelasi serta tidak ada outlier. Hasil 
analisis regresi disajikan pada Tabel 3. 

Variabel utama yang menjadi perhatian 
dalam riset ini adalah KON. Hasil analisis 
regresi yang disajikan di Tabel 3, menunjukkan 
bahwa koefisien regresi untuk variabel KON 
bernilai 0,228 dan signifikan pada level 1% (p 
<0.001). Hasil ini bermakna bahwa semakin 
terkonsentrasi kepemilikan saham 
perusahaan, semakin konservatif informasi 
akuntansi yang dilaporkan. Oleh karena itu, 
hipotesis 1 yang menetapkan efek positif 
kepemilikan terkonsentrasi terhadap 
konservatisme akuntansi terbukti dan 
dikonfirmasi oleh data empiris. Hasil ini inline 
dengan hasil riset terdahulu yang dilaporkan 
oleh  Alkurdi, dkk. (2017; Amos, dkk. (2016); 
El-haq (2019); Putra, dkk. (2019); dan 
Ramalingegowda, dkk. (2012) yang 
melaporkan bahwa kepemilikan institusi 
berhubungan secara positif dengan 
konservatisme akuntansi. Hasil di atas juga 
sesuai dengan hasil riset yang dilaporkan oleh 
Alkurdi dkk. (2017); Amos, dkk. (2016); dan An 
(2015) yang membuktikan adanya hubungan 
positif antara kepemilikan asing dan 
konservatisme akuntansi, serta hasil riset yang 
dilaporkan oleh Alkurdi, dkk. (2017); Dewi, 
dkk. (2014); Pambudi (2017); Putra, dkk. 
(2019); Shuto, dkk. (2010); dan Utomo, dkk. 
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(2018) yang membuktikan adanya  hubungan 
positif antara kepemilikan manajerial dan 
konservatisme akuntansi.  

Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi 
teori agensi yang menjelaskan dan 

memprediksi bahwa kepemilikan mayoritas 
memiliki insentif untuk melakukan monitoring 
yang lebih baik. Selain itu pemegang saham 
cenderung memainkan peran lebih aktif dalam 
berbagai keputusan korporasi. 

 
Tabel 3. Analisis Regresi 

KAKit = αit + β1KONit + β2Size + β3PROFit + εit (1) 

Variable  Coefficient  t-Statistics    

Intercept  -16389,611  ***  -3,069    

KON  0,228 ***  12,957   

SIZE  1750,635 **  2,069   

PROF  -15525,212  ***  -20,717    

          

Adj. R2  0,543        

F-statistics  177,375  ***      

***, **, *: signifikan pada level 0.01, 0.05, dan 0.10.  
 

Dengan demikian, keberadaan 
pemegang saham mayoritas akan menurunkan 
masalah agensi dan pada gilirannya agen 
(manajemen) akan mengurangi tindakan yang 
menguntungkan diri sendiri dan lebih fokus 
pada tindakan yang menguntungkan prinsipal. 

Rerangka konseptual akuntansi 
keuangan memang tidak memuat 
konservatisme sebagai karakteristik kualitatif 
informasi keuangan, karena konservatisme 
dianggap bertentangan dengan sifat netral 
yang merupakan komponen pendukung 
faithful representation. Meskipun demikian, 
konservatisme tetap menjadi bagian penting 
dari kualitas informasi akuntansi, sehingga 
tetap dicantumkan dalam rerangka konseptual 
dengan istilah baru yaitu prudence, di luar 
karakteristik kualitatif. Oleh karena itu, dalam 
standar akuntansi ada ketentuan tentang uji 
impairment untuk aset yang dilaporkan 
dengan basis nilai wajar. 

Monitoring merupakan aktivitas kunci 
yang memberikan jaminan bahwa tindakan 
manajemen diarahkan untuk kepentingan dan 
keuntungan pemegang saham, khususnya 
dalam penyajian informasi yang berkualitas, 
adalah monitoring. Dengan semakin besar 
porsi kepemilikan, maka kekuatan monitoring 

yang dimiliki oleh pemegang saham juga 
semakin besar. Oleh karena itu, jika hasil 
penelitian tentang pengaruh setiap kelompok 
kepemilikan, misalnya manajerial, 
institusional, asing, keluarga, dan sebagainya, 
terhadap konservatisme ada yang negatif atau 
bahkan tidak berpengaruh, kemungkinan 
besar para pemegang saham tidak mampu 
memanfaatkan insentif dan power 
monitoringnya secara optimal.  

 Jika dihubungkan dengan teori, hasil 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
kepemilikan mayoritas (manajerial, 
institusional, dan sebagainya) berhubungan 
secara negatif atau tidak berhubungan dengan 
konservatisme memang tidak sesuai. Tidak 
ada yang salah dengan temuan tersebut 
demikian pula dengan teorinya. Hasil 
penelitian empiris seharusnya justru dapat 
digunakan untuk menguji teori, karena teori 
bukan hukum yang selalu benar dalam semua 
kondisi dan waktu, sedangkan teori tidak 
selalu benar meskipun biasanya benar.  
 
PENUTUP 
Penelitian ini menguji efek konsentrasi 
kepemilikan saham terhadap konservatisme 
akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan 
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publik dalam industri manufaktur dalam 
rentang tahun 2016-2018. Dengan 
menggunakan pendekatan hybrid untuk 
mengukur struktur kepemilikan, penelitian ini 
memperoleh bukti empiris bahwa struktur 
kepemilikan yang terkonsentrasi secara positif 
mempengaruhi konservatisme akuntansi.  

Hasil ini tidak hanya mengkonfirmasi 
sebagian penelitian terdahulu yang mengukur 
struktur kepemilikan secara parsial, yaitu 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, 
dan sebagainya, namun hasil penelitin juga 
mengkonfirmasi teori agensi yang 
memprediksi bahwa semakin tinggi persentase 
kepemilikan saham, maka semakin tinggi 
insentif dan power untuk melakukan 
monitoring. Teori agensi juga menjelaskan 
bahwa keberadaan pemegang saham 
mayoritas akan menurunkan masalah agensi, 
sehingga agen (manajemen) akan lebih fokus 
pada tindakan yang menguntungkan prinsipal. 

Penelitian ini paling tidak memiliki satu 
implikasi yaitu implikasi metodologis dan 
teoritis. Penggunaan indeks herfindahl dalam 
riset konservatism selain memperkaya 
literatur sejenis, juga dapat digunakan untuk 
mengkonfirmasi hasil penelitian yang tidak 
konsisten dan juga untuk melakukan uji 
robustness, atau sebaliknya. Penggunan 
indeks dapat mengukur secara lebih 
komprehensif dibandingkan pendekatan 
pengukuran parsial. 

Riset ini memiliki limitasi, yaitu hanya 
menggunakan data perusahaan yang terdaftar 
di BEI. Oleh karena itu, generalisasi hasil 
mungkin terbatas untuk wilayah yurisdiksi 
Indonesia saja atau mungkin ditambah dengan 
negara lain yang memiliki kondisi mirip dengan 
Indonesia. Keterbatasan ini membuka peluang 
penelitian lanjutan dengan memperluas data 
dengan memasukkan data perusahaan yang 
terdaftar bursa efek negara lain, khususnya 
negara maju yang memiliki kultur yang 
berbeda. Dengan kultur yang berbeda, pola 
monitoring yang dilakukan oleh pemegang 
saham mayoritas juga berbeda, sehingga 
hasilnya diharapkan lebih konsisten dan sesuai 

dengan teori. Peluang penelitian lanjutan 
dapat pula dilakukan dengan memperluas 
jenis konservatisme menjadi konservatisme 
kondisional dan konservatisme non-
kondisional. Peluang penelitian lanjutan ketiga 
adalah dengan melibatkan mekanisme intern 
untuk memastikan manajemen bertindak 
untuk kepentingan pemegang saham, 
misalnya melibatkan karakteristik komite audit 
yang dimiliki oleh perusahaan. 
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